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DEVELOPMENT OF METACOGNITION BASED PARABOLIC MOTION E-

MODUL TO FACILITATE CRITICAL THINKING ABILITY FOR MAN 2 BANTUL 

STUDENTS 

Moh Lutfi Salim Al Hanani  

17106090053 

 

ABSTRACT 

This study aims to 1) produce a metacognition-based parabolic motion e-module to 

facilitate students' critical thinking skills, 2) determine the quality of a metacognition-based 

parabolic motion e-module to facilitate students' critical thinking skills, and 3) determine 

student teacher responses to development of metacognition-based parabolic motion e-module 

to facilitate students' critical thinking skills. This research is an R&D (Research and 

Development) research with a 4D Thiagarajan development model consisting of Define, 

Design, Development, and Dessiminate. This research is limited to the Development stage, 

specifically on a broad trial. The instruments used in this study include validation sheets, 

assessment sheets, and teacher and student response questionnaires. The e-module was 

validated by 2 expert validators and 2 media expert validators. The product validation 

assessment in the study used the Aiken's V scale with 3 scales. Meanwhile, the evaluation of 

the quality of the e-module was also carried out by 2 assessors of material experts and 2 media 

experts. The scale used in evaluating the quality of the e-module is a Likert scale with 4 scales. 

The e-module trial in this study was divided into 2, namely a limited trial with 1 teacher 

respondent and 5 student respondents, and a broad trial with 1 teacher respondent and 27 

student respondents. This response questionnaire sheet uses the Guttman scale with 2 scales, 

namely the statement 'agree' and 'disagree'. The results of this study include: 1) a 

metacognition-based parabolic motion e-module has been developed to facilitate students' 

critical thinking skills; 2) the quality of the e-module that has been developed based on material 

experts and media experts has obtained very good criteria (SB) with scores of 3.76 and 3.65, 

respectively; and 3) the response of teachers and students to the e-module on is agree (S) with 

a mean score of 1.00 and 1.00, respectively, a limited trial, and a broad trial with a mean score 

of 1.00 and respectively. 0,97. 

Keywords: E-module, Parabolic Motion, Metacognition Strategy, Critical Thinking Ability. 
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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menghasilkan e-modul gerak parabola berbasis metakognisi 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik, 2) Mengetahui kualitas e-modul 

gerak parabola berbasis metakognisi untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta 

didik, dan 3) mengetahui respon guru peserta didik terhadap pengembangan e-modul gerak 

parabola berbasis metakognisi untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian R&D (Research and Development) dengan model 

pengembangan 4D Thiagarajan yang terdiri dari Define, Design, Development, and 

Dessiminate. Penelitian ini dibatasi hingga tahap Development, tepatnya pada uji coba luas. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain lembar validasi, lembar penilaian, 

dan lembar angket respon guru dan peserta didik. E-modul divalidasi oleh 2 validator ahli dan 

2 validator ahli media. Penilaian validasi produk dalam penelitian menggunakan skala Aiken’s 

V dengan 3 skala. Sedangkan penilaian kualitas e-modul juga dilakukan oleh 2 penilai ahli 

materi dan 2 ahli media. Skala yang digunakan dalam penilaian kualitas e-modul adalah skala 

likert dengan 4 skala. Uji coba e-modul pada penelitian dibagi menjadi 2 yaitu uji coba terbatas 

dengan 1 responden guru dan 5 responden peserta didik, dan uji coba luas dengan 1 responden 

guru dan 27 responden peserta didik. Lembar angket respon ini menggunakan skala Guttman 

dengan 2 skala yaitu pernyataan ‘setuju’ dan ‘tidak setuju’. Hasil penelitian ini antara lain: 1) 

telah dikembangkan e-modul gerak parabola berbasis metakognisi untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik; 2) kualitas e-modul yang telah dikembangkan 

berdasarkan ahli materi dan ahli media memperoleh kriteria sangat baik (SB) dengan masing-

masing skor 3,76 dan 3,65; dan 3) respon guru dan peserta didik terhadap e-modul pada adalah 

setuju (S) dengan rerata skor masing-masing 1,00 dan 1,00 uji coa terbatas, dan uji coba luas 

dengan rerata skor masing-masing 1,00 dan 0,97. 

 

Kata Kunci: E-modul, Gerak Parabola, Strategi Metakognisi, Kemampuan Berpikir Kritis 
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MOTTO 

 

قِلِ انَْ يكَُوْنَ عَارِفاً بزَِمَنِهِ, مُسْتقَْبِلًً فِي شَأنِْهِ, عَارِفاً برَِب ِهِ عَلَى الْعَا  

“Seseorang yang cerdas harus mengetahui eranya, menghadapi segala urusannya, dan 

ma’rifat kepada Tuhan-Nya.” 

(Syaikhuna K. H. Maimoen Zubair) 

 

َ عَلِيمٌ النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَاكُمْ مِنْ ذكََرٍ وَأنُْثىَٰ وَجَعلَْنَاكُمْ شُعوُباً وَقَبَائلَِ لِتعََارَفوُا ۚ إنَِّ أكَْرَمَكُمْ يَا أيَُّهَا  ِ أتَقَْاكُمْ ۚ إنَِّ اللََّّ عِنْدَ اللََّّ

  خَبِيرٌ 
 

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 

kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 

 

(Q. S Al Hujurat Ayat 13) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan investasi utama manusia dalam proses kehidupan. 

Pendidikan menjadi sarana dalam meningkatkan kemampuan berpikir, membangun 

karakter, dan mengembangkan potensi yang dimiliki tiap individu guna menjawab 

problematika pesatnya perkembangan teknologi informasi dan ilmu pengetahuan 

abad 21.1 2 Adapun tujuan pendidikan Abad 21 yaitu mengembangkan 

keterampilan berpikir peserta didik yang disebut 4C, salah satunya keterampilan 

berpikir kritis.3 4  Pembelajaran di abad 21 juga menekankan setiap orang harus 

memiliki kemampuan berpikir kritis, pengetahuan dan kemampuan literasi digital, 

literasi informasi, literasi media, dan menguasai teknologi Informasi dan 

komunikasi.5  

Bentuk upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

yaitu dengan adanya penerapan Kurikulum 2013. Kurikulum ini menyebutkan 

beberapa kemampuan yang diperlukan peserta didik, yaitu: 1) keterampilan belajar 

dan berinovasi yang meliputi berpikir kritis dan mampu menyelesaikan masalah, 

kreatif dan inovatif, serta mampu berkomunikasi dan berkolaborasi; 2) terampil 

 
1 S. Hartini et al., “The Development of Physics Teaching Materials Based on Local Wisdom to Train 

Saraba Kawa Characters,” Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 7, no. 2 (June 1, 2018): 130–37, 

https://doi.org/10.15294/jpii.v7i2.14249. 
2 Fitrian Reza Amalia and Rudy Kustijono, “Pengembangan E-Book Fisika Menggunakan Sigil Untuk 

Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA,” InovasiiPendidikaniFisika 08, no. 01 (2019): 

465–69. 
3 Avinda Fridanianti et al., “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Menyelesaikan Soal Aljabar 

Kelas VII SMP Negeri 2 Pangkah Ditinjau Dari Gaya Kognitif Reflektif Dan Kognitif Impulsif,” vol. 9, 

2018. 
4 Endang Susilawati et al., “Analisis Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA,” Jurnal 

Pendidikan Fisika Dan Teknologi 6, no. 1 (February 12, 2020): 11, 

https://doi.org/10.29303/jpft.v6i1.1453. 
5 Piotr Jagodziński and Robert Wolski, “Assessment of Application Technology of Natural User 

Interfaces in the Creation of a Virtual Chemical Laboratory,” Journal of Science Education and 

Technology, 2015, https://doi.org/10.1007/s10956-014-9517-5. 
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untuk menggunakan media, teknologi, informasi dan komunikasi (TIK); 3) 

kemampuan untuk menjalani kehidupan dan karir, meliputi kemampuan 

beradaptasi, luwes, berinisiatif, mampu mengembangkan diri, memiliki 

kemampuan sosial dan budaya, produktif, dapat dipercaya, memiliki jiwa 

kepemimpinan, dan tanggung jawab. Pentingnya berpikir kritis dapat membantu 

peserta didik menyelesaikan permasalahan dalam belajar. Berpikir kritis membuat 

peserta didik untuk menganalisis atau mengevaluasi suatu permasalahan 

berdasarkan pemikiran yang logis untuk menentukan keputusan. Critical thinking 

skills dapat membantu peserta didik dalam menganalisis dan mempersatukan 

informasi untuk memecahkan masalah.6  Berpikir kritis membuat peserta didik 

untuk berproses berpikir secara aktif dan terstruktur dalam memahami masalah, 

mengumpulkan informasi, menalar dan berargumentasi untuk membuat 

kesimpulan dan menentukan keputusan yang dapat dilatih dan dikembangkan 

dalam pembelajaran.7 Berpikir kritis secara singkatnya dapat dikatakan sebagai 

kemampuan untuk menganalisis dalam mengambil keputusan. Jadi berpikir kritis 

adalah kemampuan berpikir secara terstruktur untuk menganalisis dalam 

mengambil keputusan yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran. 

Bidang ilmu mata pelajaran di bangku pendidikan bermacam-macam, salah 

satunya adalah fisika.  Fisika mengajak kita untuk melihat dan memahami 

bagaimana semesta ini bekerja, dan bagaimana berbagai bagian didalamnya 

berkaitan satu sama lain, atau secara sederhana fisika mencoba menemukan pola 

keteraturan dari fenomena alam.8 Pengetahuan fisika dapat mengembangkan daya 

nalar, analisis, sehingga hampir semua persoalan yang berkaitan dengan alam dapat 

 
6 Peter A. Facione, “Critical Thinking : A Statement of Expert Consensus for Purposes of Educational 

Assessment and Instruction Executive Summary “ The Delphi Report,” The California Academic Press 

423, no. c (1990): 1–19, http://www.insightassessment.com/pdf_files/DEXadobe.PDF. 
7 Adam Malik, Vitriani, and Muhammad Minan Chusni, “Improving Students’ Critical-Thinking Skills 

Through Student Facilitator and Explaining Model in Momentum and Impulse Topic,” Jurnal Penelitian 

& Pengembangan Pendidikan Fisika 4, no. 2 (2018): 55–64, https://doi.org/10.21009/1.04202. 
8 Hugh D Young and Roger A Freedman, Fisika Universitas (Jakata: Erlangga, 2003). 
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dimengerti.9 Kemampuan berpikir kritis diperlukan peserta didik ketika 

mempelajari fisika, supaya peserta didik mampu memahami semua fenomena alam 

secara ilmiah dengan baik. Dalam pembelajaran fisika, meskipun peserta didik 

telah memperoleh arahan dan bimbingan dari pendidik, proses membangun 

pengetahuan sendiri bagi peserta didik amat penting. Peserta didik hanya akan 

mengerti dengan sungguh-sungguh dan mempunyai kompetisi dalam bidang fisika 

bila peserta didik sendiri aktif belajar, mengolah bahan, mencerna, dan 

merumuskan pikirannya sendiri.10 Berdasarakan uraian tersebut peneliti 

merusmuskan bahwa memfasilitasi kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran 

fisika diaharapkan peserta didik untuk aktif belajar sehingga mampu berpikir secara 

logis, menganalisis, merumuskan, dan mengevaluasi pikirannya sendiri dalam 

memutuskan permasalahan fisika sehingga diperoleh inofrmasi yang valid. 

Salah satu materi dalam mata pelajaran fisika yaitu gerak parabola. Materi 

gerak parabola termasuk bagian dari kinematika gerak yang membutuhkan 

visualisasi dan analisis vektor dalam mempelajarinya. Anggraeni et.al menyatakan 

materi gerak parabola memiliki karakteristik persamaan gerak menggunakan 

analisis vektor yang dirasa sulit bagi peserta didik.11 Marhadini et.al juga 

menyampaikan bahwa peserta didik mengalami kesulitan pada materi pokok gerak 

parabola yang membutuhkan penjelasan berupa gambar grafik dan vektor.12 

Sejalan dengan ini, Santoso dan Winarti juga menyampaikan bahwa peserta didik 

juga belum mampu menghubungkan materi gerak parabola dengan fenomena 

kehidupan sehari-hari.13 Hasil wawancara kepada guru fisika MAN 2 Bantul, 

 
9 Wahyu Arini and Fikri Juliadi, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran Fisika 

Untuk Pokok Bahasan Vektor Siswa Kelas X Sma Negeri 4 Lubuklinggau, Sumatera Selatan,” Berkala 

Fisika Indonesia : Jurnal Ilmiah Fisika, Pembelajaran Dan Apliksinya 10, no. 1 (2018): 1–11. 
10 Paul Suparno, Metodologi Pembelajaran Fisika, Konstruktivistik Dan Menyenangkan (Yogyakarta: 

Universitas Sanata Dharma, 2013). 
11 Anggreni, Festiyed, and Asrizal. 
12 Satria Adhi et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Pada Materi Gerak Parabola 

Untuk Siswa SMA,” UPEJ Unnes Physics Education Journal 6, no. 3 (2017): 38–43, 

https://doi.org/10.15294/upej.v6i3.19315. 
13 Destia Mareta Dyah Santoso and Winarti, “Pengembangan Modul Fisika Materi Gerak Parabola 

Berbasis Generative Learning,” Prosiding SNFA (Seminar Nasional Fisika Dan Aplikasinya) 4 (2019): 

186, https://doi.org/10.20961/prosidingsnfa.v4i0.38508. 
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peserta didik kurang dalam mengikuti pembelajaran. Peserta didik disebutkan 

belum melibatkan kemampuan kognitifnya dalam proses belajar. Selain itu, peserta 

didik pasif dalam berargumen yang mana ini merupakan salah satu sarana untuk 

menumbuhkan peserta didik yang kritis. Hal ini mengakibatkan kognitif peserta 

didik tidak terkontrol dan kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak terlatih 

sehingga hasil belajar rendah.  

Berdasarkan penelitian Anggraeni et.al diperoleh hasil kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada materi gerak parabola yang masih tergolong rendah dengan 

indeks nilai sebesar 0,43.14 Rata-rata persentase kemampuan berpikir kritis dari 

semua aspek dalam peneltian Arini & Juliadi berada pada kategori rendah, yaitu 

sebesar 35,91%. 15 Hasil observasi yang dilakukan di MAN 2 Bantul, nilai Ulangan 

Harian pada materi gerak parabola masih rendah, dengan rata-rata nilai sebesar 

55,50 dari nilai KKM kelas X sebesar 70. Didukung dengan data puspendik dari 

hasil UN 2018/2019 masih dibawah rata-rata. Nilai hasil UN tingkat satuan 

madrasah pada indikator materi gerak parabola diperoleh rata” nilai 20,00.16 

.Ikhsan, dkk menyampaikan soal UN memiliki standar tinggi yang didalamnya 

terdapat soal kemampuan berpikir tingkat tinggi.17 Kemampuan berpikir kritis 

merupakan bagian dari berpikir tingkat tinggi.  

Pencapaian hasil belajar peserta didik yang masih tergolong rendah pada materi 

gerak parabola ini bisa dipengaruhi beberapa hal. Berdasarkan wawancara, hasil 

yang rendah ini disebutkan karena peserta didik yang tidak aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Padahal gerak parabola juga termasuk materi yang membutuhkan 

 
14 Anggreni, Festiyed, and Asrizal, “META-ANALISIS PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN 

PROJECT BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

SMA Program Studi Magister Pendidikan Fisika , FMIPA Universitas Negeri Padang Dosen Program 

Studi Magister Pendidikan Fisika , FMIPA Univers.” 
15 Arini and Juliadi. 
16 Puspendik, “Presentase Siswa Yang Menjawab Benar Salah,” 2019,      

https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/  
17 Adli Ikhsan, Anisa Auliya, and Ahmad Walid, “Analisis Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal 

Ujian Nasional HOTS Mata Pelajaran Fisika SMA 10 Kota Bengkulu,” Gravitasi: Jurnal Pendidikan 

Fisika Dan Sains 2, no. 2 (2019): 34–41. 
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analisis yang akurat dalam memahaminya.18 Christi et.al dalam penelitiannya 

mengemukakan bahwa hasil belajar rendah dikarenakan peserta didik belum 

mengembangkan lebih lanjut konsep yang disampaikan guru dan belum terbiasa 

untuk menyampaikan pendapat, menganalisis, dan menarik kesimpulan dari sebuah 

konsep yang dipaparkan oleh guru.19 Selain itu, diketahui bahwa peserta didik 

belum mengontrol aktivitas kognitif atau belajarnya untuk mengetahui kelemahan 

dan bagaimana mengatasi hal tersebut.  Pengontrolan aktivitas kognitif biasa 

dikenal dengan metakognisi. Melalui pengontrolan tersebut dapat membantu 

peserta didik untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran fisika.20  Hal ini mengindikasikan pengetahuan metakognisi peserta 

didik masih belum optimal. Oleh karena itu, kemampuan kognitif dan nalar kritis 

peserta didik pada materi gerak parabola belum terfasilitasi. 

Adapun faktor lainnya yaitu, cara pendidik menyampaikan materi seperti 

strategi pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan. Kedua faktor ini sangat 

penting bagi pendidik untuk memasilitasi kemampuan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Melihat belum maksimalnya pencapaian hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kritis masih rendah, perlu adanya solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Menerapkan pendekatan yang tepat dalam proses 

pembalajaran merupakan salah satu solusi yang dapat dilakukan. Salah satu 

pendekatan yang relevan untuk mengatasi kemampuan berpikir kritis adalah 

strategi metakognisi.21 Schoen dalam Magno, menyatakan bahwa keterampilan 

berpikir kritis siswa dapat dikembangkan dan difasilitasi melalui metakognisi, 

 
18 Juniastel Rajagukguk and Chayani Sarumaha, “PEMODELAN DAN ANALISIS GERAK 

PARABOLA DUA DIMENSI DENGAN MENGGUNAKAN APLIKASI GUI MATLAB,” Jurnal 

Ikatan Alumni Fisika Universitas Negeri Medan 4, no. 4 (2018). 
19 Rice Yanita Dian Christi, Jeffry Handhika, and Andista Candra Yusro, “Pengembangan Modul Fisika 

Berbasis Oasis Pada Materi Suhu Dan Kalor Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Rice,” 

RADIASI : Jurnal Berkala Pendidikan Fisika RADIASI : Jurnal Berkala Pendidikan Fisika 13, no. 2 

(2020): 55–60. 
20 Nur Arviyanto Himawan and Winarti, “Strategi Metakognisi Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Pada Materi Teori Kinetik Gas” 10, no. 2 (2018): 265–74. 
21 Maria Isabella Chrissanti and Djamilah Bondan Widjajanti, “Keefektifan Pendekatan Metakognitif 

Ditinjau Dari Prestasi Belajar, Kemampuan Berpikir Kritis, Dan Minat Belajar Matematika,” Jurnal 

Riset Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2015): 51, https://doi.org/10.21831/jrpm.v2i1.7150. 
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karena di dalam metakognisi terdapat kemampuan mengendalikan pengetahuan 

dan pemikiran seseorang (metacognitive control) dan proses ini mengarahkan 

seseorang untuk berpikir kritis.22 Sejalan dengan hal ini Dwyer et.al, menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan suatu proses metakognitif untuk 

penilaian atau refleksi diri yang mengacu pada kesadaran seseorang terhadap 

pikirannya.23 Metakognisi sendiri merupakan pemaknaan berpikir yang dapat 

diaplikasikan sebagai suatu strategi pembelajaran untuk mengondisikan siswa 

dalam memecahkan masalah, mengambil keputusan (menarik kesimpulan), 

berpikir kritis, dan berpikir kreatif sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.24 

Kuhn menguatkan bahwa kemampuan metakognisi merupakan kunci bagi 

pengembangan kemampuan berpikir kritis.25 

Potensi berkemampuan berpikir kritis dimiliki oleh setiap orang yang mana 

kemampuan tersebut dapat diukur, dilatih, dan dikembangkan dengan cara 

mengaitkan materi pembelajaran terhadap pengalaman nyata peserta didik di 

lingkungan sehari-hari yang menekankan siswa untuk menumbuhkan 

pengetahuannya sendiri.26 27 Optimalisasi kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran dapat membantu peserta didik memahami dirinya sendiri dan 

memahami kemampuannya untuk berpikir secara mendalam fenomena yang 

terjadi.28 Memfasilitasi kemampuan berpikir kritis dengan pendekatan metakognisi, 

siswa dapat menyadari pentingnya memikirkan informasi dari soal, membuat 

rencana, menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah, dan mengecek 

 
22 Carlo Magno, “The Role of Metacognitive Skills in Developing Critical Thinking,” Metacognition 

and Learning 5, no. 2 (2010): 137–56, https://doi.org/10.1007/s11409-010-9054-4. 
23 Christopher P. Dwyer and Anne Walsh, “An Exploratory Quantitative Case Study of Critical Thinking 

Development through Adult Distance Learning,” Educational Technology Research and Development 

68, no. 1 (2019): 17–35, https://doi.org/10.1007/s11423-019-09659-2. 
24 M Yamin, Desain Baru Pembelajaran Konstruktivistik (Jambi: Referensi, 2012). 
25 Deanna Kuhn, “Developmental Model of Critical Thinking” 28, no. 2 (2015): 16–25. 
26 Lambertus, “Pentingnya Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran Matematika Di 

SD,” Forum Pendidikan 28, no. 2 (2009): 136–42. 
27 Susilawati et al. 
28 Winarti, Dwi Sulisworo, and Narentheren Kaliappen, “Evaluation of STEM-Based Physics Learning 
on Students’ Critical Thinking Skills: A Systematic Literature Review,” Indonesian Reviewof Physics 4, 
no. 2 (2021): 23–31, https://doi.org/10.12928/irip.v4i2.3814. 
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kembali penyelesaian tersebut.29 Sejalan dengan ini, Winarti dan Saputri 

menyebutkan bahwa metakognisi membantu siswa mengkonstruksi pengetahuan, 

mengaplikasikan konsep fisika, menyelesaikan permasalahan fisika, dan 

memperdalam konsep fisika.30 Sehingga peserta didik memperoleh pemahaman 

yang mendalam terhadapa konsep fisika yang dipelajari. Peran pendidik juga sangat 

berpengaruh supaya aktivitas metakognisi siswa berjalan dengan baik, yakni 

menciptakan kelas yang kondusif dan membimbing peserta didik untuk 

merencanakan, memantau, serta mengevaluasi pemahaman mereka sendiri.31 32 

Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa mengajarkan kesadaran diri 

merupakan dasar dari pendekatan metakognitif. Proses sangat ini penting 

sehinggga peserta didik dapat menyadari apa yang harus dilakukan saat melakukan 

suatu kesalahan. Begitu juga dengan mengevaluasi hasil pengerjaannya, peserta 

didik dapat menilai langkah mana yang efektif untuk digunakan dan mana yang 

kurang efektif. Dengan demikian kemampuan berpikir kritis siswa akan lebih 

berkembang.33  

Faktor pendorong untuk mencapai keterampilan berpikir kritis meliputi metode 

pembelajaran yang sesuai dan gaya belajar.34 Kemampuan berpikir kritis identik 

dengan gaya belajar mandiri.35 Gaya belajar mandiri ini dapat difasilitasi dengan 

bahan ajar yang sifatnya mandiri, yaitu modul.36 Modul disebut juga media untuk 

 
29 Usman, “Aktivitas Metakognisi Mahasiswa Calon Guru Matematika Dalam Pemecahan Masalah 

Terbuka,” Didaktik Matematika 1, no. 2 (2014): 21–29, https://doi.org/10.24815/jdm.v1i2.2058. 
30 Winarti and Affa Ardhi Saputri, “Pengembangan Modul Fisika Berbasis Metakognisi Pada Materi 

Pokok Elastisitas Dan Gerak Harmonik Sederhana,” Jurnal Psikologi Integratif Vol. 1, No (2013): 187–

95. 
31 Ibid. 
32 Chrissanti and Widjajanti. 
33 Ibid. 
34 Abd Ghofur, Durrotun Nafisah, and Ninies Eryadini, “Gaya Belajar Dan Implikasinya Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Mahasiswa,” Journal An-Nafs: Kajian Penelitian Psikologi 1, no. 2 (2016): 

166–84, https://doi.org/10.33367/psi.v1i2.285. 
35 S. A. Hadi, E. Susantini, and R. Agustini, “Training of Students’ Critical Thinking Skills through the 

Implementation of a Modified Free Inquiry Model,” Journal of Physics: Conference Series 947, no. 1 

(2018), https://doi.org/10.1088/1742-6596/947/1/012063. 
36 Pynka Marsha Nikita, Albertus Djoko Leksmono, and Alex Harijanto, “Pengembangan E-Modul 

Materi Fluida Dinamis Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sma Kelas Xi,” Jurnal 

Pembelajaran Fisika 7, no. 2 (2018): 175–80, 

https://jurnal.unej.ac.id/index.php/JPF/article/download/7925/5581. 
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belajar mandiri karena dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri yang 

berarti peserta didik dapat melakukan kegiatan pembelajaran tanpa kehadiran 

pendidik secara langsung.37  

Kemajuan teknologi memberikan manfaat yang besar dalam kehidupan 

manusia, terutama dalam pendidikan. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

memiliki potensi yang sangat besar sebagai sarana atau alat untuk mengembangkan 

keterampilan dalam proses pembelajaran. Mac Kinnon dalam Muderawan, 

menegaskan bahwa teknologi akan membantu mengembangkan semua jenis 

keterampilan berpikir mulai dari tingkat yang paling mendasar hingga tingkat 

kemampuan berpikir kritis.38 Sejalan dengan ini, pembelajaran di abad 21 

menekankan setiap orang harus memiliki kemampuan berpikir kritis, pengetahuan 

dan kemampuan literasi digital, literasi informasi, literasi media, dan menguasai 

teknologi Informasi dan komunikasi.39 Akan tetapi, pemanfaatan salah satu 

teknologi yan hampir setiap orang punya yaitu  smartphone dalam belajar kalah 

dengan game offline atau online, media sosial, dan aplikasi lain.40 Oleh karena itu, 

teknologi smartphone penting dimanfaatkan dalam pembalajaran agar sesuai 

dengan pembelajaran abad 21. Salah satunya yaitu dengan mengemas modul ke 

bentuk elektronik. Bahan ajar modul yang dikemas ke bentuk elektronik disebut e-

modul yang dapat dioperasikan pada perangkat android smartphone.  

E-modul mengadaptasi dari modul cetak dengan beberapa pengembangan. 

Kelebihan e-modul dibandingkan dengan modul cetak diantaranya e-modul bersifat 

interaktif sehingga memudahkan dalam navigasi, memungkinkan 

 
37 Agus Susilo, Siswandari, and Bandi, “Pengembangan Modul Berbasis Pembelajaran Saintifik Untuk 

Peningkatan Kemampuan Mencipta Siswa Dalam Proses Pembelajaran Akuntansi Siswa Kelas XII 

SMAN 1 Slogohimo 2014,” Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial 26, no. 1 (2016): 50–56. 
38 I.W. Muderawan, “Perkembangan Teknologi Informasi Dan Komunikasidan Aplikasinya Dalam 

Pembelajaran,” in Optimalisasi Pemanfaatan Aplikasi TIdalam Dunia Pendidikan (Singaraja: Jurusan 

Pendidikan Teknik Informasika, 2011). 
39 Jagodziński and Wolski, “Assessment of Application Technology of Natural User Interfaces in the 

Creation of a Virtual Chemical Laboratory.” 
40 Nafisa Diana and Sukestiyarno, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran 

Mandiri Berbasis E-Modul,” Seminar Nasional Pascasarjana 2019, no. 2010 (2019): 203–6, 

https://proceeding.unnes.ac.id/index.php/snpasca/article/download/274/237. 
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menampilkan/memuat gambar, audio, video, dan animasi serta dilengkapi tes/kuis 

formatif yang memungkinkan umpan balik otomatis dengan segera.41 Sejalan 

dengan ini, Astalini, dkk, menyampaikan bahwa penggunaan e-modul lebih efektif 

daripada versi cetak.42 

Pengembangan e-modul dapat dipadukan dengan strategi pembelajaran yang 

dipandang mampu meningkatkan hasil belajar.43 Hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti di MAN 2 Bantul, disebutkan bahwa belum adanya e-modul yang 

digunakan dalam proses pembalajaran untuk memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis peserta didik, baik yang berbasis metakognisi atau tidak. Dan juga peserta 

didik belum mengasah kemampuan berpikirnya sendiri. Hasil penelitian Haka et.al 

diperoleh hasil bahwa e-modul berbasis metakognisi dapat direkomendasikan 

dalam pembelajaran karena valid dan sangat layak, praktis, dan efektif dalam 

capaian metakognisi peserta didik.44 Sejalan dengan ini, hasil penelitian Nikita et.al 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat ditingkatkan 

menggunakan e-modul, yang memperoleh kategori respon valid, layak, dan sangat 

positif untuk digunakan. Hasil angket pembelajaran pra-penelitian, pilihan 

terbanyak dari 23 responden yang telah memperoleh materi fisika semester 1 kelas 

X memilih gerak parabola sebagai materi dengan kategori sulit sebab alasan 

terbanyak belum faham materi dari penjelasan pendidik. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut maka peneliti mengembangkan E-Modul Gerak Parabola Berbasis 

Metakognisi Untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik. 

 
41 I M. Suarsana and G.A. Mahayukti, “Pengembangan E-Modul Berorientasi Pemecahan Masalah 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa,” Jurnal Nasional Pendidikan Teknik 

Informatika (JANAPATI) 2, no. 3 (2013): 193, https://doi.org/10.23887/janapati.v2i3.9800. 
42 Astalini et al., “Effectiveness of Using E-Module and e-Assessment,” International Journal of 

Interactive Mobile Technologies 13, no. 9 (2019): 21–39, https://doi.org/10.3991/ijim.v13i09.11016. 
43 Nyoman Sugihartini and Nyoman Laba Jayanta, “Pengembangan E-Modul Mata Kuliah Strategi 

Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Teknologi Dan Kejuruan 14, no. 2 (2017): 221–30, 

https://doi.org/10.23887/jptk-undiksha.v14i2.11830. 
44 Nukhbatul Bidayati Haka, Emilya Majid, and Agus Pahrudin, “PENGEMBANGAN E-MODUL 

ANDROID BERBASIS METAKOGNISI SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI KELAS 

XII SMA / MA,” Jurnal Pendidikan Sains Dan Matematika, 2021. 



10 
 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pembelajaran fisika di MAN 2 Bantul belum memfasilitasi kemampuan 

berpikir kritis peserta didik,  

2. Sebagian besar peserta didik di MAN 2 Bantul belum mampu mengontrol 

proses berpikirnya dalam mengetahui kelemahan dan bagaimana 

mengatasinya dalam proses pembelajaran. 

3. Beberapa hasil penelitian menunjukkan kemampuan berpikir kritis pada 

materi gerak parabola masih rendah, dan hasil observasi dieproleh data nilai 

ulangan harian peserta didik MAN 2 Bantul pada metari gerak parabola 

dibawah KKM. 

4. Materi gerak parabola merupakan materi yang membutuhkan analisis vektor 

dan visualisasi dan peserta didik belum optimal dalam memahami materi yang 

disampaikan, sehingga hasil belajar pada materi gerak parabola rendah. 

5. Kemampuan berpikir kritis identik dengan gaya belajar mandiri dan 

pemanfaatan smartphone sebagai penunjang pembelajaran di MAN 2 Bantul 

belum optimal. 

6. E-modul merupakan bahan ajar mandiri dan di MAN 2 Bantul belum adanya 

e-modul berbasis metakognisi untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

pada materi gerak parabola. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar masalah yang 

dikaji tidak terlalu luas, maka penelitian ini dibatasi pada: 

1. Pengembangan e-modul ini berbasis metakognisi yang didesain untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2. Strategi metakognitif yang digunakan merujuk pada strategi yang 

dikembangkan oleh Blakey & Spence yaitu mengidentifikasi apa yang 

diketahui dan apa yang tidak diketahui, berbicara tentang berpikir, membuat 
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jurnal berpikir, membuat perencanaan dan regulasi diri, melaporkan kembali 

proses berpikir, dan evaluasi diri. 

3. Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan merujuk pada indikator 

yang dikembangkan oleh George Brown College yaitu identifikasi masalah, 

identifikasi sumber untuk membangun argumen, menganalisis pernyataan atau 

fakta, mengkritik fakta kontradiktif, asumsi pribadi, dan kesimpulan. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan e-modul gerak parabola berbasis metakognisi 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik di MAN 2 Bantul? 

2. Bagaimana kualitas e-modul gerak parabola berbasis metakognisi untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik di MAN 2 Bantul? 

3. Bagaimana respon guru dan peserta didik terhadap e-modul gerak parabola 

berbasis metakognisi untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta 

didik di MAN 2 Bantul yang dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan e-modul gerak parabola berbasis metakognisi untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik di MAN 2 Bantul. 

2. Mengetahui kualitas e-modul gerak parabola berbasis metakognisi untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik di MAN 2 Bantul. 

3. Mengetahui respon guru peserta didik terhadap pengembangan e-modul gerak 

parabola berbasis metakognisi untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

peserta didik di MAN 2 Bantul. 

F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Produk yang akan dikembangkan adalah bahan ajar yang berupa modul 

elektronik (e-modul) dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. E-modul ini dikembangkan berupa aplikasi untuk dioperasikan pada smartphone 

android. 

2. E-modul dapat diakses secara offline maupun online. 
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3. E-Modul dioperasikan secara optimal pada perangkat smartphone dengan 

resolusi layar 720px x 1080px (16:9).  

4. Pembuatan e-modul ini mengguanakan software Articulate Storyline, Corel Draw 

2021, PhET Interactive Simulations untuk mendesain dan penyusunan konsep, 

dan Website.2.APK.builder.v4.2 untuk mengekspor menjadi sebuah aplikasi 

android. 

5. E-modul ini dilengkapi gambar, gambar bergerak (gif), audio, simulasi dan tes 

formatif. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian dan pengembangan ini, meliputi:  

1. Secara teoritis 

a. Hasil dari pengembangan dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi 

permasalahan peserta didik dalam berpikir kritis dalam proses pembelajaran. 

b. Hasil dari pengembangan dapat berkontribusi dalam penguatan kemampuan 

berpikir kritis dengan basis metakognisi dalam mata pelajaran fisika, 

khususnya materi gerak parabola. 

2. Secara praktis  

a. Bagi peserta didik, e-modul pembelajaran fisika berbasis metakognisi pada 

materi gerak parabola menjadi bahan ajar mandiri yang dapat memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis sehingga hasil belajar menjadi lebih baik. 

b. Bagi guru, e-modul sebagai bahan ajar untuk pembelajaran fisika yang 

mampu mengatasi keterbatasan penerapan metakognisi padankegiatan 

belajar di kelas dan memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

c. Bagi institusi, sebagai bahan informasi guna mendukung peningkatan 

proses pembelajaran yang nantinya mampu memiliki kualitas yang baik. 

d. Bagi peneliti lain, sebagai bahan informasi untuk mengadakan penelitian 

tentang e-modul gerak parabola berbasis metakognisi untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik sehingga dapat dikembangkan 

lebih lanjut. 
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H. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model prosedural 

yang mengadaptasi pengembangan perangkat model 4D yang dikemukakan oleh 

Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahap, yaitu Define, Design, Develop, Disseminate. 

Pada penelitian pengembangan ini hanya sampai pada tahap develop yaitu pada uji 

luas produk. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menghasilkan e-modul gerak parabola berbasis metakognisi 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik MAN 2 Bantul. 

2. Kualitas e-modul gerak parabola berbasis metakognisi untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik MAN 2 Bantul berdasarkan penilian 

ahli matei dan ahli media secara keseluruhan sangat baik (SB) dengan rerat 

skor 3,76 untuk ahli materi dan 3,65 untuk ahli media. 

3. Respon yang diperoleh pada uji coba produk terbagi menjadi dua yaitu uji 

coba terbatas dan uji coba luas. Respon uji coba terbatas dari guru dan peserta 

didik adalah setuju (S) dengan rerata skor masing-masing 1,00 dan 1,00. 

Adapun untuk respon pada uji coba luas dari guru dan peserta didik adalah 

setuju (S) dengan rerata skor masing-masing 1,00 dan 0,97. 

B. Keterbatasan Pengembangan  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan R&D (Research and 

Development) untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan mengujikannya. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalal 4D (Define, 

Design, Develop, Dessiminate). Pengembangan e-modul ini terbatas pada tahap 

develop (pengembangan), tepatnya uji coba luas untuk mengetahui respon peserta 

didik dan guru setelah menggunakan e-modul. keterbatasan lain dalam 

pengembangan ini adalah e-modul hanya terbatas pada satu kompetensi dasar (KD) 

saja yaitu gerak parabola. 

C. Saran 

Peneliti berharap agar hasil pengembangan berupa e-modul gerak parabola 

berbasis metakognisi untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dapat dijadikan salah satu referensi dalam pembelajaran fisika oleh guru. Sehingga 
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peserta didik dapat mengontrol proses berpikirnya dan kemampuan berpikir 

kritisnya dapat terfasilitasi dengan baik. Selain itu, e-modul yang telah 

dikembangkan ini dilakukan tindak lanjut berupa pelaksanaan tahap dessiminate 

(penyebaran). Tahap ini diperlukan untuk mengetahui pengaruh e-modul yang 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peneliti juga menyarankan untuk 

adanya pengembangan produk e-modul yang serupa pada kompetensi dasar (KD) 

fisika lainnya, apabila hasilnya menunjukkan bahwa e-modul tersebut berpengaruh 

secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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